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Abstrak

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap performa pegawai
pada Kelurahan Rempoa. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif analisa data merupakan kegiatan
pengumpulan data dari sumber-sumber yang diperoleh”. Dalam penelitian ini populasinya adalah Pegawai
Kelurahan Rempoa yang berjumlah 33 karyawan. Hasil uji validitas diketahui semua butir pernyataan
dalam variabel disiplin dan Performa diperoleh nilair, > darir, , dan nilai positif, maka butir pernyataan

dikatakan valid dan nilai t,, >t atau (7,615 > 2 040) hal itu juga diperkuat dengan signifikansi 0,000
< 0,05. Dengan demikian maka H, ditolak dan H  diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara dzszplm terhadap performa pegawai pada Kelurahan Rempoa. Kesimpulannya
disiplin pada pegawai Kelurahan Rempoa diwujudkan dalam bentuk ketaatan pada aturan pekerjaan dan
waktu yang telah ditetapkan. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat disiplin kerja pegawai
sudah dapat dikatakan baik, meskipun masih terdapat aspek yang belum optimal terutama menyangkut
disiplin waktu dalam bekerja. Performa pegawai secara rata-rata dapat dikatakan telah memiliki performa
yang cukup baik dilihat dari kualitas, kuantitas, dan pelaksanaan tugas. Performa pegawai yang masih belum
optimal ditemukan ditemukan pada aspek tanggung jawab dan komunikasi menyelesaikan pekerjaan dengan

rapi.

Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, Kedisiplinan,Performa

Abstract

The research objective in this study was to determine the effect of discipline on employee performance in
Rempoa Village. Methods In this research is quantitative data analysis is an activity of collecting data from
sources obtained. In this study, the population is the Rempoa Village employees, amounting to 33 employees.
The results of the validity test show that all statement items in the discipline and performance variables obtained
avalue of r, > fromr , and a positive value, then the statement item is said to be valid and the value of
tow™ b OF (7,615> 2,040), it is also strengthened by a significance of 0.000 <0, 05. Thus, H, is rejected and
H, is accepted, this indicates that there is a positive and significant influence between discipline on employee
performance Rempoa Village. In conclusion, discipline on the Rempoa Village employees is manifested in the

form of obedience to the work and time regulations set. The results of the descriptive analysis show that the level
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of employee work discipline is good, although there are still aspects that are not optimal, especially regarding
time discipline at work. The performance of company employees on average can be said to have had a fairly
good performance seen from the quality, quantity, and implementation of duties. Employee performance that is
still not optimal is found in the aspects of responsibility and communication in completing work neatly.

Keywords : Human Resources, Discipline, Performance

PENDAHULUAN

Dalam menghadapi persaingan di era glo-
balisasi, organisasi dituntut untuk bekerja lebih
efektif dan efisien. Persaingan yang semakin ke-
tat menyebabkan oganisasi harus mampu me-
ningkatkan daya saing dalam rangka menjaga
kelangsungan hidupnya. Organisasi merupakan
salah satu wadah yang menghimpun orang-
orang yang biasa disebut dengan pegawai untuk
menjalankan kegiatan rumah tangga produksi
perusahaan. Hampir di semua organisasi mem-
punyai tujuan yaitu memaksimalkan keuntungan
dan nilai bagi perusahaan serta untuk mening-
katkan kesejahteraan pemilik dan pegawai.

Pegawai merupakan unsur penting dalam
menentukan maju mundurnya suatu perusahaan.
Untuk mencapai tujuan organisasi diperlukan
pegawai yang sesuai dengan persyaratan dalam
perusahaan. Selain itu harus mampu menjalan-
kan tugas-tugas yang telah ditentukan oleh pe
rusahaan. Setiap organisasi akan selalu berusaha
untuk meningkatkan performa pegawainya de-
ngan harapan apa yang menjadi tujuan organisasi
akan tercapai.

Kemampuan pegawai tercermin dari perfor-
ma yang baik yaitu performa yang optimal. Perfor-
ma tersebut merupakan salah satu modal bagi
organisasi untuk mencapai tujuannya. Dengan
demikian performa pegawai merupakan hal yang
patut diperhatikan oleh pemimpin perusahaan.

Performa pada umumnya dapat diartikan
sebagai kesuksesan seseorang dalam melaksana-
kan suatu pekerjaan. Performa pegawai meru-
pakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan ke-
padanya untuk mencapai target kerja. Pegawai
dapat bekerja dengan baik bila memiliki performa
yang tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja
yang baik. Performa merupakan salah satu faktor
penting penentu keberhasilan organisasi dalam
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mencapai tujuannya. Untuk itu performa dari
para pegawai harus mendapat perhatian dari
para pimpinan perusahaan. Sebab menurunnya
performa pegawai dapat mempengaruhi performa
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Wilson Bangun (2012:4), salah
satu sumber daya organisasi yang memiliki pe-
ran penting dalam mencapai tujuannya adalah
sumber daya manusia. Sebab peran manusia
dalam kompetisi baik jangka pendek maupun
jangka panjang dalam agenda bisnis, di mana
suatu organisasi harus memiliki nilai lebih diban-
dingkan dengan organisasi lainnya. Organisasi
yang berhasil dalam mempengaruhi pasar jika
dapat menarik perhatian atau kelebihan yang di-
miliki dalam berbagai hal dibandingkan dengan
organisasi lain.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh
dalam sumber daya manusia adalah faktor kedi-
siplinan. Menurut Hasibuan (2013:23), kedi-
siplinan merupakan fungsi manajemen sumber
daya manusia (MSDM) yang terpenting dan kun-
ci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang
baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.

Kelurahan Rempoa merupakan kantor pe-
merintahan yang bergerak di bidang pelayanan
kepada masyarakat. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan, banyak pegawai yang datang ter-
lambat. Beberapa pegawai yang tidak memakai
seragam. Banyak pula pegawai yang bekerja tidak
sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang sudah ditentukan

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
di Kelurahan Rempoa, tampak disiplin yang di-
berikan oleh pegawai, sebagaimana pada tabel
berikut ini:



JURNAL MANDIRI: llmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol. 4, No. 2, Desember 2020: 131 - 138

Tabel 1. Data Absensi Pegawai Kelurahan Rempoa Tahun 2018

Absensi
Jumlah

Pegawai

1| Januari 33

8
2 | Februari 33 4 10 12 7

3 | Maret 33 8 10 11 4

4| April 33 7 6 10 10

5 | Mei 33 6 1 4 12

Juni 33 5

Juli 33 8

Agustus 33 5

September 33 6

10 | Oktober 33 7 10 12

11 | November 33 9 4 "

NeY

12 | Desember 33 10 9 8 6

Sumber: Laporan Absensi Pegawai Kelurahan Rempoa, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dili-
hat bahwa tingkat absensi pegawai secara kese-
luruhan dalam kondisi yang kurang baik. Data
absensi yang sakit, ijin, alpha, dan terlambat me-
nunjukkan masih banyak pegawai yang kurang
disiplin dalam bekerja.

Performa mengacu pada presentasi kerja
pegawai diukur berdasarkan standar atau kriteria
yang telah ditetapkan organisasi. Pengelolaan
untuk mencapai performa pegawai yang sangat
tinggi terutama untuk meningkatkan performa
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Marwansyah (2012:228), penilaian
performa adalah sistem formal untuk memeriksa
atau mengkaji dan mengevaluasi performa sese-
orang atau kelompok. Performa merupakan pen-
capaian atau prestasi seseorang berkenaan dengan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya. Per-
forma dapat pula dipandang sebagai perpaduan
dari hasil kerja (apa yang dicapai sesorang) dan
kompetensi (bagaimana sesorang mencapainya).

Performa pegawai di Kelurahan Rempoa
masih kurang maksimal. Hal itu tampak dengan
ditemukan banyaknya pegawai yang tidak me-
ngerti job desk dan kurangnya pengawasan kepa-
da pegawai. Pegawai tidak tahu bagaimana men-
jalankan tugas-tugas secara benar serta kurangnya
keterampilan pengetahuan dan kemampuan.

Performa merupakan proses menyeluruh un-
tuk mengamati sesorang pegawai dalam hubung-
annya dengan persyaratan jabatan selama jangka

waktu tertentu. Misalnya, menjelaskan, mene-
tapkan tujuan, memberikan bimbingan langsung
tentang bagaimana melakukan pekerjaan, me-
nyimpan dan mengakses informasi serta kemu-
dian membuat penilaian tentang performa itu.

Hasil observasi yang dilakukan di Kelurahan
Rempoa, bahwa data performa yang diberikan
oleh pegawai, sebagaimana terlihat pada tabel be-
rikut:

Tabel 2. Penilaian Performa Pegawai Kelurahan Rempoa
Kriteria Penilaian ‘ Bobot (%) ‘ Pencapaian (%)

Tujuan 35 25

Kompetensi 20 20
Alat dan Sarana 20 15
Motif 15 10
Peluang 10 10
Total 100 % 80 %

Sumber: Laporan Performa Pegawai Kelurahan Rempoa

Berdasarkan pada tabel 1.2 di atas dapat di-
lihat bahwa performa pegawai di Kelurahan Rem-
poa menunjukkan pencapaian kerja berada pada
tingkatan yang masih terkoreksi. Evaluasi yang
dilakukan merupakan salah satu upaya untuk me-
ngetahui kemajuan organisasi.

Mengingat pentingnya masalah tersebut,
maka penulis melakukan penelitian agar dapat
memberikan manfaat bagi Kelurahan Rempoa
dalam memotivasi pegawainya. Dengan demikian
tujuan organisasi dapat tercapai berdasarkan
uraian latar belakang di atas. Untuk itu, diajukan
penelitian dengan judul : “Analisis Pengaruh Ke-
disiplinan Terhadap Performa Pegawai Kelurahan
Rempoa, Kota Tangerang Selatan.”

METODE

Metode dalam penelitian ini adalah kuan-
titatif analisa data merupakan kegiatan pe-
ngumpulan data dari sumber-sumber yang di-
peroleh. Kegiatan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenisnya, mentabulasi berdasarkan variabel,
menyajikan data berdasarkan variabel yang dite-
liti, melakukan perhitungan untuk menjawab
rumusan masalah, dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Dalam penelitian ini populasinya adalah
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pegawai Kelurahan Rempoa yang berjumlah 33
orang. Metode pengumpulan data adalah cara
ilmiah utuk mendapatkan data yang valid dengan
tujuan dapat dibuktikan dan dikembangkan suatu
pengetahuan sehingga dapat digunakan meme-
cahkan masalah.

HASIL dan PEMBAHASAN
Analisis Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menguji per-
nyataan pada kuesioner yang didistribusikan
apakah valid atau tidak valid. Perhitungannya
dengan cara membandingkan r, ~denganr

dengan tingkat signifikan (kesalahan) 0,05 atau

5%. Apabila r,, lebih besar dari nilai r,  ma-

ka butir pernyataan tersebut dikatakan Va{;lgi jika
terdapat butir pernyataan yang tidak valid, se-
baiknya dihilangkan, selanjutnya akan diuji kem-
bali pernyataan yang valid tersebut dengan prose-
dur komputer yang sama.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika per-
nyataan pada kuesioner mampu untuk mengung-
kapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. Untuk menghitung dan mengolah uji
validitas penulis menggunakan korelasi, dengan
bantuan program SPSS (Statistical Program For
Science) versi 24 yaitu dengan mengkorelasikan
skor item dengan skor total sehingga diperoleh
nilair, kemudian dibandingkan denganr, .

Dalam penelitian ini karena semua populasi
dijadikan sampel besar N=33, maka untuk menge-
tahuir, , , sebagai berikut:
= (;n-2)

(0,05; 33-2)

(0,05;31)

Nilai r , , untuk 33 responden dengan taraf
kesalahan 5% sebesar 0,344. Adapun hasil uji
validitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel berikut:

r tabel

Variabel Disiplin

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin

No ‘ Pernyataan ‘ Timg ‘ bt ‘ Keterangan
1 X1 0.569 0.344 Valid
2 X2 0.673 0.344 Valid

134

3 X3 0.633 0.344 Valid
4 X 0.539 0.344 Valid
5 X5 0.420 0.344 Valid
6 X6 0.429 0.344 Valid
7 X7 0.409 0.344 Valid
8 X8 0.652 0.344 Valid
9 X9 0.700 0.344 Valid
10 X10 0.456 0.344 Valid
Sumber: Data Olahan Kuesioner

Berdasarkan data padatabel diatas, makahasil
perhitungan menunjukkan bahwa dari pengujian
tingkat validitas seluruh butir pernyataan yang
berdasarkan pada indikator variable disiplin
mempunyai nilai r,, lebih besar dari 0,344 se-
banyak 10 pernyataan. Berdasarkan hal tersebut
maka dapat dikatakan bahwa kuesioner yang be-
risi pernyataan-pernyataan yang sesuai dengan
indikator variabel disiplin dalah valid atau me-
menubhi batas uji validitas 0,254 dan dapat dilan-
jutkan kepada pengujian berikutnya.

Variabel Kinerja

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja

No ‘ Pernyataan ‘ T hitung ‘ I bt ‘ Keterangan

1 Y1 0.365 0.344 Valid

2 Y2 0.599 0.344 Valid

3 Y3 0.383 0.344 Valid

4 Ya 0.798 0.344 Valid

5 Y5 0.514 0.344 Valid

6 Yé 0.553 0.344 Valid

7 Y7 0.700 0.344 Valid

8 Y8 0.452 0.344 Valid

9 Y9 0.436 0.344 Valid

10 Y10 0.411 0.344 Valid
Sumber: Data Olahan Kuesioner

Melihat pada tabel hasil uji validitas di atas,
maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa kese-
luruhan pernyataan variabel performa adalah
valid yang artinya keseluruhan pernyataan telah
sesuai dengan indikator variabel kinerja. Untuk
lebih jelasnya hasil perhitungan dan pengolah-
an data validitas menggunakan program SPSS
(Statistical Program For Science) Versi 24. Ber-
dasarkan hasil uji validitas di atas diketahui se-
mua butir pernyataan dalam variabel disiplin dan

performa diperoleh nilair, > darir , dan nilai
itung

tabel
positif, maka butir pernyataan dikatakan valid.
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Hasil Uji Reliabilitas

Suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai
realibilitasnya lebih besar darir,, .. Uji reliabilitas
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apa-
kah instrumen yang digunakan oleh peneliti me-
miliki nilai yang tetap bila instrumen tersebut
digunakan berulang oleh siapa dan kapan pada
tempat penelitian yang sama.

Untuk menentukan instrumen kuesioner
reliabel atau tidak reliabel yaitu dengan cara
membandingkan nilai r,, ~ (Alpha Cronbach)
dengan r,, , yang sudah diketahui pada uji vali-
ditas. Jikar, positif >,  maka instrumen ter-
sebut andal (reliable). Sebaliknya jikar,
atau < r_, maka instrumen tersebut tidak andal (

tabel
not reliable).

negatif

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban responden terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu kewaktu untuk
mengolah uji reliabilitas maka penulis meng-
gunakan SPSS (Statistical Program For Science)
versi 24. Dalam penelitian ini nilai r,, , untuk 33
responden sebesar 0,344, sama dengan r, , pada
uji validitas.

Adapun hasil uji reliabilitas untuk semua
variabel dalam penilitian ini dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

No ‘ Variabel ‘ Alpha Cronbach ‘ Nilair, ‘ Keterangan
1 Disiplin 0.747 0.344 Reliabel
2 Kinerja 0.699 0.344 Reliabel

Sumber: Data Primer (diolah)

Untuk lebih jelasnya hasil perhitungan dan
pengolahan data reliabilitas, maka digunakan
SPSS (Statistical Program For Science) versi 24.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas di atas diketahui
semua variabel diperoleh nilai Cronbach Alpha >
dan nilai r

tabel positif
dalam variabel tersebut dinyatakan reliable.

nilai r maka, butir pernyataan

Analisis Verifikatif

Analisis  verifikatif dimaksudkan untuk
mengetahui besaran pengaruh dan menganalisis.
Pada analisis ini dilakukan terhadap pengaruh
dari disiplin terhadap variabel Performa Pegawai.
Adapun hasil analisis adalah sebagai berikut:

Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji regresi ini dimaksudkan untuk menge-
tahui perubahan pada variabel dependen jika
variabel independen mengalami perubahan. Da-
lam penelitian ini adalah Disiplin (X) terhadap
Performa Pegawai (Y) pada Kelurahan Rempoa.
Berikut ini hasil olahan data regresi dengan SPSS
versi 24 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Coefficients?

Unstant_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 10.993 3.781 2907 007
1
Total (X) 712 094 807 7.615 .000

a. Dependent Variable: Performa Pegawai (Y)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan pada tabel di atas, diperoleh
persamaan regresi linier sederhana dalam
penelitian ini adalah: Y = 10,993 + 0,712X. Maka
dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 10,993 diartikan
bahwa jika variabel disiplin tidak ada maka
telah terdapat performa pegawai sebesar 10,993.
Konstanta bernilai positif artinya memiliki
hubungan yang positif.

b) Nilai 0,712 diartikan apabila konstanta
tetap dan tidak ada perubahan pada variabel
lain, maka setiap perubahan 1 unit pada
variabel disiplin akan mengakibatkan terjadinya
perubahan pada performa pegawai sebesar 0,712

poin.

Analisis Koefisien Korelasi

Analisis  koefisien korelasi dipergunakan
untuk mengetahui tingkat kekuatan hubungan
atau pengaruh antara variabel disiplin kerja
terhadap performa pegawai pada Keluraha
Rempoa. Adapun hasil pengolahan data dengan
program SPSS versi 24, yaitu sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Koefisien Korelasi

Disipin (X) PZ‘;;?’;T"?”
Disiplin (X) Pearson Correlation 1 807**
Sig. (2-tailed) .000
N 33 33
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Performa Pearson Correlation .807** 1
Pegawai (V) - -

Sig. (2-tailed) .000

N 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,807, dan sesuai
dengan ketentuan maka dapat disimpulkan bah-
wa variabel Disiplin (X) memiliki tingkat ke-
kuatan pengaruh yang sangat kuat terhadap va-
riabel Performa Pegawai (Y).

Analisis Koefisien Determinasi

Analisis koefisien determinasi dipergunakan
untuk mengukur besarnya pengaruh variabel
disiplin kerja terhadap performa pegawai pada
Kelurahan Rempoa. Determinasi dihitung dengan
menggunakan rumus: KD = R* x 100 %. Berikut
ini hasil perhitungan koefisien determinasi yang
diolah dengan program SPSS versi 24, terlihat
pada tabel bawah ini:

Tabel 8. Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R RSquare R Square the Estimate
1 .807 .652 .640 2.213

a. Predictors: (Constant], Disiplin (X)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas,
diperoleh nilai R-square sebesar 0,652. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Disiplin (X)
berpengaruh terhadap Performa Pegawai (Y)
sebesar 65,2%, sedangkan sisanya sebesar 34,8%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil Uji t
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk me-

nguji penerimaan dan penolakan dari rumusan

hipotesis. Adapun rumusan hipotesis dalam pene-

litian ini adalah. Rumusan hipotesisnya adalah:

H,:p=0 Tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin terhadap
performa pegawai.

H, :p#0 Terdapat pengaruh positif dan signi-
fikan antara disiplin terhadap perfor-
ma pegawai.
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Dalam penelitian ini digunakan kriteria
signifikansi 5% (0,05) dengan membandingkan
t... dengant vyaitu sebagai berikut:

hitung
(a) Jika t <t,,, : berarti H diterima dan H

hitung tabel *

ditolak (a = 5%)

(b) Jika Citung > bt : berarti H ditolak dan H,
diterima (a = 5%)

Besarnya t , , dicari dengan menggunakan

rumus:
df = (n-2, maka diperoleh (33-2) = 31
sehinggat = 2,040.

Adapun hasil pengolahan data dengan
program SPSS Versi 24, yaitu sebagai berikut:

Tabel 9. Hasil Analisis Uji t

Coefficients?

Unstant_ia_rdized Standardized Coefficients
Coefficients
Model s
td. .
B Error Beta t Sig.
(Constant) 10.993 3.781 2907 007
1
Disiplin (X) 712 094 807 7.615 .000

a. Dependent Variable: Performa Pegawai (Y)

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai t,, wng
>t . atau (7,615 > 2,040), hal itu juga diperkuat
dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demi-
kian maka H_ ditolak dan H, diterima. Hal ini me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara disiplin terhadap performa pe-

gawai pada Kelurahan Rempoa.

Pembahasan

Variabel Disiplin

a. Tanggapan responden terhadap variabel di-
siplin (x) memiliki range baik. Hal itu ter-
lihat dari nilai rata-rata yaitu 41,64 berada
di range (4,20 - 5,00: Sangat Baik) di mana
disiplin yang ada sudah baik. Terlebih lagi
apabila dilihat dari skor tertinggi 4,24 yaitu
di mana pimpinan yang bijaksana dan te-
gas sangat berpengaruh terhadap tingkat
kedisiplinan. Dengam demikian pemimpin
di Kelurahan Rempoa sudah bertindak te-
gas kepada pegawai yang tidak disiplin ter-
hadap peraturan yang ada di kelurahan.
Namun di samping itu pihak organisasi
harus lebih meningkatkan kedisiplinan di
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mana merupakan skor terendah yaitu 4,06.
Dengan demikian imbalan yang diberikan
organisasi harus sesuai dengan beban kerja
yang diberikan pegawai. Karena masih ada
pegawai yang lembur dan tidak mendapatkan
imbalan yang sesuai dengan jam kerjanya.
Oleh karena itu Kelurahan Rempoa harus
lebih memperhatikan nasib pegawainya.

b. Berdasarkan hasil uji validitas maka item

(0,569) >, (0,334).

c. Berdasarkan hasil uji reliabitas maka item
kuisioner r ca (0,747) >r,, ,(0,334).

d. Hasil uji parsial (uji t) antara disiplin terhadap

kuisioner no. 1, T,
itung

performa pegawai menunjukkan nilai t,, >
t . (2,111 > 2,012) dan sig < 0,05 (0,040 <
0,05) sehingga H diterima dan H_ ditolak
yaitu terdapat pengaruh variabel disiplin
kerja terhadap performa pegawai. Hasil pe-
nelitian ini sesuai dengan penelitian dari
Marsono (2012), Elpis (2013), Try (2013),

dan Nur (2014).

Variabel Performa Pegawai

a. Tanggap responden terhadap variabel per-
forma pegawai memiliki range baik, di mana
terlihat nilai rata-rata yaitu 39,84 berada pada
range (3,40 - 4,19: Baik), di mana disiplin
yang ada sudah baik. Terlebih dilihat dari
skor tertinggi 4,00 di mana pegawai berusaha
untuk meningkatkan hasil yang dicapai da-
lam setiap pekerjaan yang dilakukan. Namun
di samping itu pihak organisasi harus lebih
meningkatkan produktivitas karena merupa-
kan skor terendah yaitu 3,96. Pegawai yang
bekerja harus melakukan pengembangan
diri. Hal ini mutlak dilakukan oleh pegawai
untuk menjadi lebih baik. Oleh karena itu,
Kelurahan Rempoa juga harus dapat membe-
rikan fasilitas demi meningkatkan performa
kerja pegawainya.

b. Berdasarkan hasil uji validitas maka item
kuisioner no. 1 T iung (0.365) >, (0,344).

c. Berdasarkan hasil uji reliabitas maka item
kuisioner r ca (0.699) >, , (0,344).

d. Berdasarkan hasil uji t dapat diperoleh nilai
Cytung > Lo 3AU (7,615 > 2,040). Hal itu
juga diperkuat dengan signifikansi 0,000

< 0,0.5, maka H, ditolak dan H, diterima
yaitu terdapat pengaruh variabel Disiplin
(X) terhadap Performa Pegawai (Y) secara
bersama-sama.

SIMPULAN

Disiplin pegawai Kelurahan Rempoa diwu-
judkan dalam bentuk ketaatan pada aturan pe-
kerjaan dan waktu yang telah ditetapkan. Hasil
analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat
disiplin kerja pegawai sudah dapat dikatakan
baik, meskipun masih terdapat aspek yang belum
optimal terutama menyangkut disiplin waktu
dalam bekerja.

Kinerja pegawai Kelurahan Rempoa secara
rata-rata dapat dikatakan telah memiliki performa
yang cukup baik dilihat dari kualitas, kuantitas,
dan pelaksanaan tugas. Performa pegawai yang
masih belum optimal ditemukan pada aspek
tanggung jawab dan komunikasi dalam menyele-
saikan pekerjaan dengan rapi. Pengujian hipotesis
Cyiung diperoleh Ctung > Crapel (7,615 > 2,040) dengan
demikian H_ ditolak dan H, diterima, yang artinya
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
antara disiplin terhadap performa pegawai.
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